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ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA kelas VIII di SMPN 3 Terara yang masih didominasi oleh metode ceramah 

sehingga siswa cenderung pasif. Solusi yang ditawarkan adalah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Window Shopping berbantuan media poster untuk meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen 

desain time series pada kelas VIII B yang berjumlah 36 siswa. Instrumen penelitian berupa lembar 

observasi aktivitas belajar dan tes hasil belajar, dengan analisis data menggunakan statistik deskriptif 

dan uji Repeated Measures ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 

belajar pada seluruh aspek yang diamati dengan kategori aktif, serta peningkatan hasil belajar secara 

signifikan dari tes ke-1 hingga tes ke-4 dengan nilai F = 89,388 dan signifikansi p < 0,001. Penerapan 

model Window Shopping berbantuan poster terbukti efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA.  

Kata Kunci: aktivitas belajar, hasil belajar, IPA, poster, Window Shopping 

 

ABSTRACT 

The problem in this study was the low level of student activity and learning outcomes in 

science subject for eighth-grade students at SMPN 3 Terara, which was still dominated by lecture 

methods, making students passive. The solution offered was the implementation of the cooperative 

learning model Window Shopping assisted by posters to enhance student engagement and 

understanding. This research employed a quantitative approach with a quasi-experimental time series 

design involving class VIII B with 36 students. Research instruments included observation sheets of 

learning activities and achievement tests, while data were analyzed using descriptive statistics and 

Repeated Measures ANOVA. The results indicated an increase in student activity across all observed 

aspects categorized as active, and a significant improvement in learning outcomes from Test 1 to Test 

4 with F = 89.388 and p < 0.001. The Window Shopping model assisted by posters proved effective in 

improving student activity and learning outcomes in science learning. 

Keywod: learning activity, learning outcomes, science, poster, Window Shopping 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor peserta didik (Mashuri, 2023). Pada abad ke-21, pembelajaran IPA 

tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga dituntut mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan komunikasi peserta didik 

(Mashuri, Aina, et al., 2025; Mashuri, Sutoyo, & Azizah, 2025; Mashuri, Sutoyo, Azizah, et 

al., 2025; Sutoyo et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan proses pembelajaran yang inovatif 

dan berpusat pada peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal 
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(Mashuri et al., 2016; Maziah & Wardhani, 2019; Solehah & Mashuri, 2018). Aktivitas 

belajar merupakan salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran. Siswa 

yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran cenderung memiliki pemahaman konsep yang 

lebih baik sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar (Apriana, 2020). Sebaliknya, 

pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah sering menyebabkan siswa menjadi 

pasif dan kurang memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir serta 

berinteraksi dengan teman sebaya. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe Window Shopping (Apriana, 2020). Model ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bekerja dalam kelompok, menyusun hasil diskusi, kemudian mengamati dan bertukar 

informasi dengan kelompok lain melalui kegiatan "berbelanja informasi". Kegiatan tersebut 

memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna, meningkatkan 

interaksi sosial, serta memperluas pemahaman terhadap materi pembelajaran. Penggunaan 

media poster sebagai sarana penyajian informasi juga dapat membantu siswa memahami 

konsep secara lebih mudah karena informasi disajikan secara visual, ringkas, dan menarik 

(Zae et al., 2024).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA SMPN 3 Terara, 

diketahui bahwa pembelajaran IPA di kelas VIII masih didominasi metode ceramah sehingga 

siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran. Aktivitas bertanya, berdiskusi, maupun 

mengemukakan pendapat masih rendah. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil 

belajar siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 dengan rata-rata 

nilai kelas sebesar 62,41. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Window 

Shopping mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada berbagai mata 

pelajaran. Selain itu, penggunaan media juga terbukti membantu meningkatkan keterlibatan 

siswa dan memperjelas penyampaian konsep pembelajaran (Mashuri, 2015; Mashuri et al., 

2024; Sutoyo et al., 2025; Widyatiningtyas et al., n.d.). Namun, penelitian mengenai 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Window Shopping berbantuan poster pada 

pembelajaran IPA di SMPN 3 Terara masih terbatas sehingga perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe Window Shopping berbantuan poster terhadap aktivitas 

dan hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPA di SMPN 3 Terara. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen 

untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Window Shopping berbantuan 

poster terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Populasi penelitian meliputi seluruh siswa 

kelas VIII SMPN 3 Terara yang berjumlah 111 siswa, terdiri atas kelas VIII A, VIII B, dan 

VIII C. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kelas VIII 

B sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 36 siswa. Pemilihan sampel didasarkan pada 

pertimbangan bahwa kelas tersebut memiliki tingkat aktivitas belajar yang relatif rendah, hasil 

belajar IPA yang belum maksimal, serta belum pernah menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Window Shopping dalam proses pembelajaran. 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 dengan 

menggunakan desain time series, yaitu memberikan perlakuan pada satu kelompok yang sama 

dan melakukan pengukuran hasil belajar secara berulang pada beberapa tahap setelah 

penerapan model pembelajaran. Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi aktivitas 

belajar dan tes hasil belajar. Aktivitas belajar siswa diamati berdasarkan tujuh aspek, yaitu 

visual, lisan, menyimak, menulis, motorik, mental, dan emosional, sedangkan hasil belajar 

diukur melalui tes kognitif pada materi sistem pernapasan manusia.  

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi dan tes. Data aktivitas belajar 

dianalisis secara deskriptif menggunakan nilai rata-rata dan dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan uji Repeated Measures ANOVA dengan bantuan IBM SPSS Statistics untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar pada empat tahap pengukuran. Pengambilan keputusan 

didasarkan pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Window Shopping berbantuan poster 

dinyatakan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Window Shopping berbantuan poster mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa pada setiap 

aspek yang diamati. Peningkatan tersebut terlihat pada aspek visual (1), lisan (2), menyimak 

(3), menulis (4), motorik (5), mental (6), dan emocional (7). 
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Diagram Rata Rata Aktivitas Belajar siswa per aspek 

 

Berdasarkan hasil analisis, diagram aktivitas belajar siswa memperoleh rata-rata skor 

2,83 dengan kategori aktif. Aspek motorik (5) menunjukkan skor tertinggi yakni 3,14, 

sedangkan aspek oral (2) memperoleh skor terendah  yakni 2,56 masih berada pada kategori 

aktif. Selain itu, aspek visual, listening, writing, mental, dan emotional juga berada pada 

kategori aktif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Window Shopping berbantuan poster mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara 

aktif selama proses pembelajaran IPA. 

Tabel Observasi  Siswa (Persiswa) 

No Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1.  Sangat Aktif 13 36,11 % 

2. Aktif 23 63,89% 

3. Cukup Aktif 0 0% 

4. Kurang Aktif 0 0% 

Total 36 100% 

Berdasarkan  Tabel diatas  hasil observasi aktivitas siswa secara individu, diperoleh 

bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori Aktif, yaitu sebanyak 23 siswa dengan 

persentase 63,89% dari jumlah seluruh siswa. Selanjutnya, sebanyak 13 siswa dengan 

persentase 36,11% berada pada kategori Sangat Aktif, sedangkan tidak terdapat siswa yang 

berada pada kategori Cukup Aktif maupun Kurang Aktif. 

Selain mengukur aktivitas belajar, peneliti juga mengevaluasi hasil belajar siswa 

melalui instrumen tes pilihan ganda. Tes ini diberikan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa sebelum dan sesudah proses pembelajaran berlangsung, sehingga dapat dilihat sejauh 

mana peningkatan yang terjadi setelah diterapkannya model pembelajaran. 

2,85 
2,56 

2,74 
3,04 3,14 

2,69 2,76 

1 2 3 4 5 6 7



 

Available online at 

https://jurnal.stikesbanyuwangi.ac.id/index.php/JUPE2 

 doi: https://doi.org/10.54832/jupe2.v4i2.871                 

 JUPE2, Volume 4 (2), 2026, Page 205-212   

 p-ISSN: 2985-9891               e-ISSN: 2985-6736  

JUPE2: Jurnal Pendidikan & Pengajaran 

209 

 

Berdasarkan diagram diatas, nilai tertinggi, nilai terendah, dan nilai rata-rata hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap tahap pengukuran (tes ke-1 sampai tes ke-

4). Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Window Shopping berbantuan poster memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. 

Selain meningkatkan rata-rata hasil belajar, peningkatan nilai terendah juga mengindikasikan 

bahwa siswa dengan kemampuan rendah mengalami perkembangan selama proses 

pembelajaran. 

Selanjtnya pada Hasil uji Repeated Measures ANOVA menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Window Shopping berbantuan poster. Karena asumsi sphericity tidak terpenuhi 

(Sig. < 0,05), analisis menggunakan koreksi Greenhouse–Geisser. Hasil analisis 

menunjukkan nilai F = 89,388 dengan nilai signifikansi p < 0,001, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Window Shopping 

berbantuan poster memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Window Shopping berbantuan poster mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi, rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 2,83 berada pada 

kategori aktif. Tingginya aktivitas belajar terlihat dari keterlibatan siswa dalam mengamati 

materi, berdiskusi, bertanya, mencatat informasi, serta mempresentasikan hasil kerja 
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kelompok. Aspek motorik memperoleh skor tertinggi, sedangkan seluruh aspek aktivitas 

lainnya juga berada pada kategori aktif.  

Peningkatan ini menunjukkan bahwa model Window Shopping mampu menciptakan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning) sehingga siswa 

berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran. Peningkatan aktivitas belajar tersebut 

didukung oleh penggunaan media poster yang mampu menarik perhatian siswa dan 

mempermudah pemahaman materi melalui penyajian informasi secara visual (Muktar et al., 

2023; Sutoyo et al., 2025). Selain itu, kegiatan diskusi, kunjungan antarkelompok, dan 

presentasi dalam model Window Shopping memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berinteraksi, bertukar informasi, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mampuni et al. yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran Window Shopping mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa 

melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini juga didukung oleh 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa media visual dapat meningkatkan perhatian dan 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

Selain meningkatkan aktivitas belajar, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Window Shopping berbantuan poster juga meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil uji 

Repeated Measures ANOVA menunjukkan nilai F = 89,388 dengan nilai signifikansi p < 

0,001, yang menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan pada setiap tahap 

pengukuran. Peningkatan tersebut terlihat dari kenaikan nilai rata-rata siswa secara bertahap 

dari Tes 1 hingga Tes 4, yang menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi sistem 

pernapasan manusia semakin meningkat setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Peningkatan hasil belajar terjadi karena model Window Shopping memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memperoleh informasi dari berbagai kelompok, berdiskusi, 

mengemukakan pendapat, dan mempresentasikan hasil kerja sehingga pembelajaran menjadi 

lebih aktif dan bermakna. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Matsuri et al. yang 

menyatakan bahwa model Window Shopping dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa. Temuan ini juga didukung oleh Slavin yang menjelaskan bahwa pembelajaran 

kooperatif meningkatkan hasil belajar melalui interaksi dan kerja sama antarsiswa. Selain itu, 

Trianto dan Wina Sanjaya menyatakan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa mampu 
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meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, serta hasil belajar karena 

siswa membangun pengetahuannya melalui pengalaman belajar secara langsung.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran Window 

Shopping berbantuan poster terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa, dapat disimpulkan 

bahwa strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik. Penerapan 

model Window Shopping mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran 

melalui interaksi kelompok, pencarian informasi, serta presentasi hasil kerja yang terstruktur. 

Selain itu, penggunaan media poster sebagai pendukung kegiatan belajar terbukti mampu 

memperjelas materi, menarik perhatian, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi secara 

lebih bermakna. Dengan demikian, model pembelajaran Window Shopping berbantuan poster 

tidak hanya meningkatkan aktivitas belajar, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 
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